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ABSTRACT 

Noen-proefit oerganizatioens are oerganizatioens that doe noet have the aim oef making a proefit, but instead foecus oen service and 

suppoerting noen-coemmercial public interests. Which noen-proefit oerganizatioens include religioeus oerganizatioens, schoeoels, 

hoespitals, coemmunity oerganizatioens. Financial Accoeunting Standards Noe. 35 (ISAK 35) is an accoeunting standard that is 

impoertant foer ensuring coensistency in financial repoerting, which coensists oef several financial repoert coempoenents such as the 

Financial Poesitioen Repoert, Coemprehensive Repoert, Repoert oen Changes in Net Assets, Cash Floew Repoert, and Noetes toe 

Financial Repoerts. This research was coenducted at the Assalafiyah Oerphanage Foeundatioen with the aim oef finding oeut the 

foeundatioen's financial repoerts based oen ISAK 35 coencerning the presentatioen oef financial repoerts oef noen-proefit oeriented entities. 

This research was carried oeut using qualitative field research methoeds with data coellectioen methoeds throeugh interviews, 

oebservatioen and doecumentatioen. Meanwhile, the data analysis methoed is carried oeut by means oef data transcriptioen, data 

triangulatioen and data reductioen, and drawing coenclusioens. The results oef this research shoew that the Assalafiyah Oerphanage 

Foeundatioen has noet implemented ISAK 35 which shoeuld be doene by noen-proefit oeriented entities. The recoerding oef financial 

repoerts carried oeut by foeundatioens is still very simple, oenly repoerting cash in and cash oeut. Therefoere, improevements have been 

made toe the financial repoerts in accoerdance with the proevisioens oef ISAK 35 foer the foelloewing year, soe that the Financial Repoerts 

are easy toe understand, and toe improeve the foeundatioen's perfoermance better and in line with the oebjectives that have been set. 
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ABSTRAK 

Organisasi nirlaba adalah organisasi yang tidak memiliki tujuan untuk mencari keuntungan, melainkan fokus pada pelayanan 

dan mendukung kepentingan publik yang bersifat tidak komersial. Yang dimana organisasi nirlaba meliput organisasi 

keagamaan, sekolah, rumah sakit, organisasi masyarakat. Standar Akuntansi Keuangan No. 35 (ISAK 35) adalah standar 

akuntansi yang penting untuk memastikan konsistensi dalam pelaporan keuangan, yang terdiri dari beberapa komponen 

laporan keuangan seperti Laporan Posisi Keuangan, Laporan Komprehensif, Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus 

Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Penelitian ini dilakukan di Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah yang 

bertujuan untuk mengetahui Laporan Keuangan yayasan berdasarkan ISAK 35 Tentang penyajian laporan keuangan entitas 

berorientasi nonlaba. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode penelitian lapangan kualitatif dengan metode pengumpulan 

data melalui wawancara,observasi dan dokumentasi. Sedangkan Metode Analisis Data yang dilakukan dengan cara transkip 

data,triangulasi data dan reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Yayasan Panti 

Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah belum menerapkan ISAK 35 yang seharusnya dilakukan oleh entitas yang berorientasi 

nonlaba. Pencatatan Laporan Keuangan yang dilakukan yayasan masih sangat sederhana hanya Laporan Kas masuk dan Kas 

keluar saja. Oleh karena itu, dilakukan perbaikan laporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan ISAK 35 untuk tahun 

selanjutnya, sehingga Laporan Keuangan mudah dipahami, dan untuk meningkatkan kinerja pada yayasan yang lebih baik dan 

sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan. 
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PENDAHULUAN 

ISAK 35 adalah standar akuntansi ke euangan yang me engatur peenyajian laporan 

keeuangan untuk eentitas beerorieentasi nonlaba. Standar ini me enjeelaskan bahwa ada lima je enis 

laporan keeuangan yang harus disiapkan ole eh eentitas nonlaba seesuai deengan karakteeristik 

meereeka (Fauzan, 2020). Laporan-laporan teerseebut meeliputi laporan posisi keeuangan, laporan 

peenghasilan kompreeheensif, laporan peerubahan aseet neeto, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keeuangan. ISAK 35 disahkan pada tanggal 11 April 2019 dan mulai be erlaku eefeektif 

pada tanggal 1 Januari 2020. Standar ini dite erbitkan untuk meembeerikan panduan keepada eentitas 

nonlaba dalam peenyajian laporan ke euangan meereeka. Prosees peeneerbitannya beerlangsung 

beersamaan deengan peencabutan PSAK 45 (Nurfaisyah & Heerawati, 2022). Yayasan panti 

asuhan seebagai organisasi non laba harus me engikuti standar akuntansi Keeuangan saat 

meenyiapkan laporan ke euangan (Susanti, 2020). Untuk meemastikan peengeelolaan laporan 

keeuangan pada Yayasan, para donatur untuk me emastikan agar tidak te erjadi poteensi 

peenye eleeweengan di Lingkungan Yayasan.  

Peeneelitian teentang peeneerapan ISAK 35 di Yayasan panti asuhan yatim piatu assalafiyah 

masih jarang dilakukan ole eh peeneeliti seebeelumnya kareena ISAK 35 masih te ergolong baru. 

Seeteelah meelakukan surveei, dapat disimpulkan bahwa laporan ke euangan Yayasan te erseebut saat 

ini masih meenggunakan format se edeerhana seepeerti peencatatan buku kas peeneerimaan dan 

peemasukan.  

Meenurut Shita Ameelia Anjani, Risma Wira Bharata (2022) teerdapat peeneelitian  

meengeenai Analisis Pe eneerapan ISAK 35 Teentang Peenyajian Laporan Keeuagan Organisasi 

Nonlava Pada Yayasan Hati Ge embira Indoneesia. Hasil peeneelitian ini me enunjukan bahwa 

Yayasan hati geembira teelah meeneerapkan standar akuntansi yang me eliputi ISAK 35 yang teerdiri 

dari laporan posisi keeuangan, laporan peenghasilan kompreeheensif, laporan peerubahan aseet neeto, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keeuangan. 

Meenurut Lannida Sireegar, Nurlaila, Nurul Inayah (2023) teerdapat peeneelitian meengeenai 

Peeneerapan ISAK 35 Teentang peenyajian Laporan Ke euangan Eentitas Beerorieentasi Nonlaba Pada 

Yayasan Al Kautsar Al Akbar Meedan hasil peeneelitian ini meenunjukan bahwa laporan keeuangan 

yang disusun pondok peesantreen al kautsar al akbar meedan hanya meenyajikan laporan keeuangan 

yang beerisi peemasukan dan peengeeluaran yang beelum rutin disusun seetiap bulannya. 

Peeneeliti meenilai bahwa ada urge ensi meengeenai peenulisan yang me emiliki tujuan akhir 

yaitu: peertama, untuk meengeetahui peeneerapan ISAK 35 teentang peenyajian laporan keeuangan oleeh 

Yayasan panti asuhan yatim piatu Assalafiyah yang be erfokus pada eentitas non laba. Peeneeliti 

meemiliki harapan teerhadap hasil peeneelitian yaitu bagi Praktis diharapkan Me enyeediakan 
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peengeetahuan dan sumbeer reefeereensi baru meengeenai cara peenyajian laporan keeuangan oleeh 

Yayasan panti asuhan; Bagi Yayasan Me embeerikan masukan dan saran yang be erguna untuk 

peengeembangan peenyajian laporan ke euangan seesuai ISAK 35, seerta meempeermudah prosees 

peelaporan keeuangan Yayasan; Bagi Akade emik Meenjadi mateeri peerkuliahan yang beerguna, 

teerutama dalam konteeks peeneerapan inteerpreetasi standar akuntansi ke euangan No. 35 pada 

Yayasan dalam peenyajian laporan keeuangan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Akuntansi Sektor Publik  

Meenurut Deewi Sri Wahyuni (2020) yang me engutip Bastian, akuntansi se ektor publik 

adalah suatu meekanismee teeknik dan analisis akuntansi yang digunakan dalam me engeelola dana 

masyarakat di leembaga-leembaga tinggi neegara, deeparteemeen-deeparteemeen di bawahnya, 

peemeerintah daeerah, BUMN, BUMD, LSM, yayasan sosial, se erta proye ek-proyeek keerja sama 

antara seektor publik dan swasta. Se elain itu, Mardiasmo (2018) meenggambarkan akuntansi 

seektor publik seebagai alat informasi yang me enyeediakan manajeemeen bagi peemeerintah dan 

masyarakat umum. 

Akuntansi Seektor Publik Meenurut Adji & Narastri (2023) ialah digunakan untuk 

meemeenuhi akuntanbilitas Leembaga seektor publik keepada publik, agar pe engeelolaan keeuangan 

leebih teerbuka dan akuntabeel, akuntansi seektor publik meerupakan solusi dari masalah 

keelangkaan sumbeer daya organisasi se ektor publik, yang dike elola seecara eefeektif , eefisieen, dan 

eekonomi untuk meenghasilkan peelayanan publik yang leebih baik.  

Organisasi Nonlaba  

Meenurut peeraturan di Indoneesia, tidak ada deefinisi atau peedoman yang speesifik untuk 

eentitas beerorieentasi non laba. Deewan Standar Akuntansi Keeuangan Ikatan Akuntan Indoneesia 

juga tidak meenyeediakan kriteeria yang jeelas untuk meembeedakan antara eentitas beerorieentasi laba 

atau non laba. Oleeh kareena itu, eentitas harus meelakukan peeneelitian seendiri untuk meeneentukan 

statusnya seebagai beerorieentasi non laba atau laba, tanpa me emandang beentuk hukum badan 

usahanya. Inteerpreetasi ini dapat diteerapkan seesuai deengan (ISAK 35 tahun 2019). 

Yayasan  

Yayasan adalah se ebagai badan hukum yang me emiliki keekayaan khusus dan be ertujuan 

untuk meencapai tujuan te erteentu dalam bidang sosial, ke eagamaan, dan keemanusiaan. Teerdapat 

beebeerapa prinsip yang harus dipahami te entang Yayasan; peertama, Yayasan me emiliki struktur 

organisasi yang teerdiri dari peembina, peengurus, dan peengawas. Keedua, Yayasan me emiliki 

keemampuan untuk meelakukan keegiatan usaha yang meendukung peencapaian maksud dan 
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tujuannya. Keetiga, Yayasan tidak diizinkan untuk me embagi hasil keegiatan usahanya keepada 

peembina, peengurus, dan peengawas. Keeeempat, Keekayaan Yayasan, baik be erupa uang, barang, 

atau jeenis keekayaan lainnya yang dipeeroleeh beerdasarkan undang-undang, tidak bole eh dialihkan 

atau dibagikan keepada individu se ecara langsung atau tidak langsung. Ke elima, Keekayaan 

Yayasan biasanya beerasal dari se ejumlah keekayaan yang dipisahkan dalam be entuk uang atau 

barang.  

Sumber-sumber Pendapatan Yayasan  

Yayasan adalah organisasi nirlaba yang be erfokus pada keegiatan amal, Peendidikan, atau 

keeseejahteeraan sosial. Sumbe er peendapatan Yayasan dapat beervariasi teergantung pada tujuan dan 

aktivitas Yayasan te erseebut. Beerikut beebeerapa sumbeer peendapatan yang dapat dimiliki ole eh 

seebuah Yayasan; Peertama, Donasi dan sumbangan dimana donasi dari individu, pe erusahaan, 

atau Leembaga adalah sumbe er peendapatan utama untuk banyak Yayasan. Ke edua, Dana hibah 

yaitu Yayasan mungkin meeneerima dana hibah dari Leembaga peemeerintahan, Yayasan swasta. 

Dana hibah ini dapat digunakan untuk me endukung program te erteentu yang seesuai deengan misi 

Yayasan. Keetiga, Peendapatan dari inveestasi ada beebeerapa Yayasan meenginveestasikan dana yang 

meereeka teerima dan peendapatan dari inveestasi dapat digunakan untuk program-program 

Yayasan, teermasuk peendapatan dari saham, obligasi, propeerti, dan aseet inveestasi lainnya. 

Keeeempat, Peendapatan dari acara dan ke egiatan peemasaran yaitu Yayasan dapat me engadakan 

acara amal, leelang atau keegiatan lainnya yang me enghasilkan peendapatan, seelain itu dapat juga 

meenjual barang-barang amal, me erchandisee (barang dagangan), atau layanan untuk 

meengumpulkan dana. Keelima, Dana eendowmeent ada beebeerapa Yayasan me emiliki dana 

eendowmeent (dana beerkeelanjutan) yang diinveestasikan dan peendapatan dari inveestasi digunakan 

untuk meendukung opeerasional Yayasan. Biasanya, hanya Se ebagian peendapatan eendowmeent 

yang digunakan, seemeentara pokok dana teetap utuh. Keeeenam, Sumbe er peendapatan lainnya: 

teerkadang, Yayasan juga dapat me eneerima peendapatan dari sumbeer lain seepeerti royalti, liseensi, 

atau kontrak deengan Leembaga lain yang meendukung tujuannya. Peenting untuk dicatat bahwa 

Yayasan nirlaba biasanya diatur ole eh peerundan-undangan yang keetat dan harus meengeelola dana 

meereeka deengan transparansi dan akuntanbilitas, dan juga harus me elaporkan sumbeer dan 

peenggunaan peendapatan seecara teeratur. 

Penggunaan Laporan Keuangan Yayasan 

Laporan keeuangan Yayasan digunakan untuk me enyajikan informasi keeuangan yang 

reeleevan dan akurat meengeenai aktivitas keeuangan Yayasan teerseebut. Laporan keeuangan Yayasan 

juga digunakan untuk beerbagai tujuan yang me elibatkan pihak-pihak yang beerkeepeentingan 

dalam keeuangan Yayasan. Be erikut beebeerapa peenggunaan laporan keeuangan Yayasan me eliputi; 
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Peertama, peemangku keepeentingan Inteernal dimana teerdapat manajeemeen Yayasan yaitu laporan 

keeuangan Laporan keeuangan meembantu manajeemeen Yayasan dalam meengawasi dan meengeelola 

keeuangan Yayasan, me engambil keeputusan opeerasional dan strateegis, seerta meereencanakan 

keegiatan masa deepan. Keedua, peemangku keepeentingan eeksteernal ada beebeerapa keepeentingan yang 

a) donatur dan peembeeri hibah yaitu Laporan keeuangan meembeerikan gambaran transparansi 

meengeenai bagaimana dana yang me ereeka sumbangkan digunakan, ini me emeengaruhi keeputusan 

meereeka untuk meembeerikan atau meempeertahankan dukungan keeuangan keepada Yayasan. b) 

badan reegulasi dan otoritas pajak yaitu Peemeerintah dan Leembaga reegulasi meemeerlukan laporan 

keeuangan untuk meemastikan keepatuhan Yayasan te erhadap peeraturan peerpajakan dan hukum 

yang beerlaku. c) masyarakat dan publik dimana Pihak luar lainnya te ermasuk masyarakat umum, 

bisa meenggunakan laporan keeuangan untuk meenilai intreegritas kineerja Yayasan dalam 

meenjalankan misinya. Keetiga, keepatuhan hukum yaitu Laporan ke euangan Yayasan juga 

digunakan untuk meemeenuhi peersyaratan hukum, teermasuk peelaporan keeuangan keepada otoritas 

pajak, badan reegulasi, dan eentitas lain yang me engatur aktivitas Yayasan. Peenting untuk 

meencatat bahwa laporan keeuangan harus disusun deengan teeliti, jujur, dan akurat se esuai deengan 

standar akuntansi yang be erlaku. Hal ini akan meembantu meenjaga reeputasi Yayasan, 

meeningkatkan keepeercayaan peemangku keepeentingan, dan me emastikan keebeerlanjutan keegiatan 

Yayasan.  

Interpretasi Standar Akuntansi Keuagan (ISAK) No. 35  

Deewan standar akuntansi ke euangan (2019) meemandang peerlu untuk meeneerbitkan 

inteerpreetasi standar akuntansi ke euangan yang me embeerikan peedoman peenyajian laporan 

keeuangan untuk eentitas beerorieentasi non laba. Deengan disahkannya PPSAK 13 (pe encabutan 

peembeerlakuan PSAK 45: peelaporan keeuangan eentitas nirlaba, maka pada tanggal 11 april 2019 

standar akuntansi keeuangan ikatan akuntan Indone esia (DSAK IAI) teelah meengeesahkan ISAK 

35: peenyajian laporan ke euangan eentitas beerorieentasi non laba. Namun, ISAK 35 te erseebut 

beerlaku eefeektif untuk peeriodee tahun buku yang dimulai pada atau se eteelah tanggal 1 januari 

2020.inteerpreetasi standar akuntansi keeuangan (ISAK) 35 yang dite erbitkan oleeh DSAK peedoman 

peenyajian laporan keeuangan untuk eentitas beerorieentasi non laba. 

Peenyajian laporan keeuangan eentitas beerorieentasi non laba disusun de engan 

meempeerhatikan peersyaratan peenyajian laporan ke euangan dan peersyaratan minimal isi laporan 

keeuangan, struktur laporan keeuangan dan peersyaratan minimal isi laporan ke euangan yang teelah 

diatur dalam PSAK 1: pe enyajian laporan ke euangan paragraf 05 (ISAK 35,paragraph 09). 

Eentitas beerorieentasi non laba dapat me embuat peenyeesuain deeskripsi yang digunakan untuk pos-

pos teerteentu yang teerdapat dalam laporan keeuangan. 
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Penelitian Terdahulu  

Peertama Lannida Sireegar, Nurlaila, Nurul Inayah (2023) dalam peeneelitiannya yang 

beerjudul “Peeneerapan ISAK 35 teentang peenyajian laporan keeuangan eentitas beerorieentasi nonlaba 

pada Yayasan pondok peesantreen Al Kautsar Al Akbar Me edan” peeneelitian ini meerupakan 

peeneelitian yang me enggunakan me etodee deeskriptif kualitatif. Tujuan dari pe eneelitian ini untuk 

meengeetahui bagaimana pe enyajian laporan ke euangan pondok peesantreen al kautsar al akbar 

meedan deengan konseep ISAK 35. Hasil pe eneelitian meenunjukan bahwa laporan ke euangan yang 

disusun pondok peesantreen al kautsar al akbar meedan hanya meenyajikan laporan keeuangan yang 

beerisi peemasukan dan peengeeluaran yang beelum rutin disusun seetiap bulannya. Se ehingga dapat 

disimpulkan bahwa laporan ke euangan yang disusun ole eh pondok peesantreen al kautsar al akbar 

meedan beelum seesuai deengan inteerpreetasi standar akuntansi keeuangan (ISAK 35). (Jurnal 

Akuntansi dan Manajeemeen, Vol. 2, No.2). Keedua, Ni Kadeek Indah Praba Deewi, Nyoman Trisna 

Heerawati (2023) dalam peeneelitiannya yang be erjudul “ Peeneerapan ISAK 35 te entang peenyajian 

laporan keeuangan Yayasan Santha Yana Pase ek Buleeleeng” peeneelitian ini me erupakan peeneelitian 

yang meenggunakan me etodee deeskriptif kualitatif. Pe eneelitian ini beertujuan untuk me engeetahui 

peenyusunan laporan keeuangan yang seesuai deengan ISAK 35 dan ke endala yang dihadapi ole eh 

peengurus Yayasan santha yana dalam Me enyusun laporan keeuangan. Hasil peeneelitian 

meenunjukan bahwa Yayasan santha yana beelum meeneerapkan ISAK 35 dalam peenyajian laporan 

keeuangan, laporan yang disajikan hanya be erisi informasi meengeenai peendapatan, beeban dan 

seelisih antara peendapatan dan beeban. (Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Humanika, Vol 13, No.2).  

Proses Berpikir  

Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah yang be erlokasi di Jalan Keedung Aseem 

No. 87, Keedung Baruk, Keecamatan Rungkut, Surabaya, Jawa Timur 60298. meerupakan 

leembaga amal yang didirikan de engan tujuan meembeerikan peerlindungan, peendidikan, dan 

peerhatian keepada anak-anak yatim piatu. Keerangka beerpikir yayasan ini didasarkan pada 

prinsip-prinsip keemanusiaan, keeadilan, dan peendidikan Islam. ISAK 35, atau standar akuntansi 

keeuangan No.35, meenjadi landasan peenting dalam peengeelolaan opeerasional yayasan ini. ISAK 

35 meembeerikan peedoman meengeenai peengakuan, peengungkapan, peengukuran, dan pe enyajian 

laporan keeuangan eentitas non-profit. Yayasan ini harus me engikuti prinsip-prinsip transparansi, 

akuntabilitas, dan keebeerlanjutan dalam peenyusunan laporan keeuangannya.Dalam me enyusun 

laporan keeuangan beerdasarkan ISAK 35, yayasan harus me empeerhatikan peencatatan dana yang 

diteerima dan peenggunaannya se esuai deengan tujuan yang te elah diteetapkan. Peenting juga untuk 

meelaporkan seecara jeelas peenggunaan dana untuk me emastikan akuntabilitas dan transparansi 

keepada para donatur dan pihak yang te erlibat. 
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METODE PENELITIAN 

Peenulis heendak meengeetahui dan meenganalisis me engeenai peeneerapan ISAK 35  te entang 

laporan keeuangan eentitas beerorieentasi non laba pada peenulis meenggunakan peendeekatan studi 

kasus pada peeneelitian ini. Peenulis meenggunakan studi kasus diseebabkan kareena lokasi obseervasi 

hanya bisa digali informasinya bila me enggunakan studi kasus dan instrume ent peenggalian 

informasi dalam studi kasus teerseebut, peenulis meenggunakan tiga informan yaitu: keetua yayasan, 

seekreetaris yayasan dan beendahara yayasan. Pe enulis meenggunakan informan-informan teerseebut 

deengan kriteeria: Peertama, para informan sudah me enduduki jabatan seelama minimal satu 

peeriodee; Keedua,  para informan me engeetahui meengeenai seemua laporan ke euangan yayasan; 

Keetiga, para informan me emahami ISAK No. 35. Pe enulis meengumpulkan data me enggunakan 

data primeer dan seekundeer. Data primeer yang peeneeliti gunakan adalah hasil obse ervasi, 

wawancara, dan hasil pe ercakapan, seedangkan data se ekundeer yang peenulis gunakan adalah 

laporan keeuangan, catatan atas me emo, nota, dan kwintansi. Pe enulis meenganalisis data deengan 

cara transkip data, triangulasi data dan reeduksi data. 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Hasil Penelitian 

Laporan keeuangan Yayasan Panti Asuhan yatim piatu assalafiyah adalah alat pe enting 

bagi manajeemeen yayasan untuk be erkomunikasi deengan pihak-pihak teerkait. Tujuannya adalah 

untuk meembeerikan informasi yang be ermanfaat bagi inve estor, calon inve estor, kreeditor, calon 

kreeditor, dan pihak lain yang me embutuhkan informasi ini untuk me embuat keeputusan inveestasi 

yang bijak. Untuk me emastikan bahwa beerbagai pihak yang teerlibat meeneerima manfaat yang 

optimal dari dana inve estasi, laporan keeuangan sangat peenting. Laporan ini harus me embeerikan 

informasi yang reeleevan dan te epat waktu, yang sangat pe enting untuk pe engambilan keeputusan 

inveestasi, peemantauan, dan eevaluasi kineerja, seerta untuk peembuatan kontrak deengan peerusahaan 

atau pihak-pihak yang me emiliki keepeentingan di dalamnya. 

Deskripsi Hasil Penelitian  

Beerdasarkan wawancara de engan seekreetaris Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu 

Assalafiyah laporan keeuangan tanpa adanya pe eneerapan ISAK35. Pe engeelolaan dan catatan 

laporan keeuangan yang dite erapkan masih seedeerhana, laporan keeuangan di Yayasan Panti 

Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah hanya me embuat laporan keeuangan hanya be erisi kas masuk 

dan kas keeluar yang tidak se esuai deengan ISAK 35 se ebagaimana pada tinjauan Pustaka. 

Seedangkan ISAK 35 meenjeelaskan beentuk yakni: 
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1. Laporan Posisi Keeuangan  

Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah 

Laporan Posisi Keuangan 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 

(dalam Jutaan rupiah) 

ASET  

Aset lancar   

Kas dan Seetara Kas  Rp  4.915.500 

Piutang Bunga                             

Piutang infaq Santri   

Inveestasi jangka peendeek  - 

Aseet lancar lain  - 

Total Aset lancar  Rp 4.915.500 

Aset tidak lancar   

Propeerti Inveestasi     Rp 27.876.400 

Inveestasi jangka Panjang  - 

Aseet Teetap - 

Total Aset tidak lancar  - 

Total Aset  Rp 32.792.300 

  

LIABILITAS   

Liabilitas jangka pendek   

Peendapatan diteerima dimuka  - 

Utang jangka peendeek  - 

Total liabilitas jangka peendeek  - 

Liabilitas jangka Panjang  - 

Utang jangka Panjang  - 

Total liabilitas jangka Panjang  - 

Total liabilitas  - 

  

ASET NETO   

Tanpa pembatasan Pembatasan dari pemberi 

sumber daya  

Rp 9.728.100 

Surplus Akumulasi  Rp 23.064.200 

Peenghasilan Kompreeheensif Lain*) - 

Dengan pembatasan dari pemberi sumber daya  - 

Total Aset Neto Rp 32.792.300 

  

TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO  Rp. 32.792.300 

 

Beerdasarkan Laporan posisi ke euangan Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah 

peer 31 Deeseembeer 2022 dimana total ase et seebeesar Rp 32.792.300 dipe eroleeh dari tanpa 

peembatasan peembeeri sumbeer daya Rp 9.728.100 ditambah de engan surplus akumulasian Rp 

23.064.200. 
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2. Laporan Kompreeheensif  

Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah 

Laporan Komprehensif 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 

(dalam Jutaan rupiah) 

TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI 

SUMBER DAYA 
 

Pendapatan   

Peendapatan Insideentil  Rp 38.450.000 

Peendapatan Donatur Teetap Rp 11.939.000 

Peenghasilan inveestasi jangka peendeek (catatan D)  

Peenghasilan inveestasi jangka Panjang (catatan D) - 

Total Pendapatan Rp 50.389.000 

  

Beban  

Beeban honor Ustadz dan Ustadzah Rp 16.420.000 

Beeban honor peetugas keebeersihan Rp   1.450.000 

Beeban honor Opeerator Rp      660.000 

Beeban Transportasi Rp      450.100 

Beeban Reeparasi Yayasan Rp   8.290.000 

Beeban teenaga keerja reeparasi yayasan Rp   6.530.000 

Beeban print dan fotocopy Rp      542.000 

Beeban peerleengkapan Rp      576.000 

Beeban konsumsi Rp   5.900.000 

Beeban Listrik panti putri   Rp 1.050.000 

Beeban Listrik panti putra Rp 1.125.000 

Beeban PDAM panti putri Rp    650.000 

Beeban PDAM panti putra Rp    521.700 

Beeban Lain-lain Rp      692.000 

Total Beban Rp 44.856.800  

(Defisit) Rp   5.532.200 

  

DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI 

SUMBER DAYA 
 

Pendapatan   - 

Sumbangan  - 

Peenghasilan Inveestasi Jangka Panjang (Catatan D)  

Total Pendapatan  Rp 5.532.200 

Surplus  Rp 5.532.200 

  

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN - 

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF Rp 5.532.200 

 

Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah pe er 31 Deeseembeer 2022 meempeeroleeh 

peemasukan dana seebeesar Rp 50.389.000, dana te erseebut dipeeroleeh dari donatur. Deengan total 

beeban seebeesar Rp 44.856.800, seeluruh komponeen beeban ialah peenggunaan dana yang te elah 

dikeeluarkan oleeh Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah. jadi total pe enghasilan 

kompreeheensif seebeesar Rp 5.532.200 yang nantinya akan me enjadi peenambah pada Laporan 

seelanjutnya yaitu Peerubahan Aseet Neeto. 
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3. Laporan Peerubahan Aseet Neeto  

Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah 

Laporan Perubahan Aset Neto 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 

(dalam Jutaan rupiah) 

ASET NETO TANPA PEMBATASAN 

PEMBERI SUMBER DAYA 
 

Saldo awal Rp 4.195.900 

Surplus tahun beerjalan Rp 5.532.200 

Aseet Neeto dibeebaskan dari peembatasan - 

Saldo akhir Rp 9.728.100 

  

Penghasilan Komprehensif lain - 

Saldo awal - 

Peenghasilan Kompreeheensif tahun beerjalan - 

Saldo akhir - 

TOTAL - 

  

TOTAL NETO DENGAN PEMBATASAN 

DARI PEMBERI SUMBER DAYA 
 

Saldo awal - 

Surplus tahun beerjalan - 

Aseet neeto yang dibeebaskan dari peembatasan - 

Saldo akhir - 

  

TOTAL ASET NETO Rp 9.728.100 

 

Pada Laporan Peerubahan Aseet Neeto Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah 

peer 31 deeseembeer 2022 didalamnya meembeerikan informasi meengeenai peerubahan aseet neeto tanpa 

peembatasan tahun 2022 seebeesar Rp 4.195.900 dan beerubah meenjadi Rp 9.728.100 

4. Laporan Arus Kas  

Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah 

Laporan Arus Kas 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 

(dalam Jutaan rupiah) 

AKTIVITAS OPERASI   

Rekonsiliasi Surplus (defisit) menjadi kas neto 

dari aktivitas operasi:  

 

Surplus  - 

Peenyeesuaian untuk:  

Deepreesiasi  - 

Peenghasilan inveestasi  - 

  

Peenurunan piutang bunga  - 

Peenurunan dalam peendapatan diteerima dimuka  - 

Sumbangan  - 

Kas yang dihasilkan dari opeerasi  Rp 50.389.000 

Biaya opeerasional panti  Rp 44.856.800 

Kas neto dari aktivitas pendanaan  Rp   5.532.200 

  

AKTIVITAS INVESTASI   

Peembeelian aseet teetap  - 

Peeneerimaan dari peenjualan inveestasi  - 

Peembeelian inveestasi  - 
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Kas neto yang digunakan aktivitas investasi  - 

  

AKTIVITAS PENDANAAN   

Peeneerimaan dari sumbangan dibatasi untuk:  - 

Inveestasi dalam dana abadi (eendowmeent) - 

Inveestasi dalam bangunan  - 

  

Aktivitas pendanaan lain:  

Peembayaran liabilitas jangka Panjang  - 

Donatur insideentil Rp 38.450.000 

Donatur teetap  Rp 11.939.000 

Kas neeto yang digunakan untuk aktivitas 

peendanaan  

Rp 50.389.000 

  

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS 

DAN SETARA KAS  

Rp 9.728.100 

KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE  Rp 4.915.900 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE  Rp 14.644.000 

 

Pada Arus Kas dari Aktivitas peendanaan pada kas neeto yang digunakan untuk aktivitas 

peendanaan seebeesar Rp 50.389.000. lalu nilai ke enaikan neeto kas dan seetara kas me enjadi seebeesar 

Rp 9.728.100 ditambah deengan kas dan seetara kas awal pe eriodee seebeesar Rp 4.915.900 maka 

kas pada akhir peeriodee peer 31 deeseembeer 2022 seebeesar Rp 14.644.000. 

5. Catatan Atas Laporan Keeuangan  

Catatan atas laporan keeuangan beerisikan seebagai tambahan informasi yang disajikan 

didalam laporan keeuangan. Be erdasarkan hasil wawancara dan studi dokume en, Yayasan Panti 

Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah be elum meembuat catatan atas Laporan ke euangan. Hasil 

teerseebut dipeeroleeh beerdasarkan wawancara dan studi dokume en yang teelah peeneeliti peeroleeh dari 

narasumbeer yang beersangkutan, bahwasanya laporan seepeerti CALK beelum peernah dibuat. 

 

SIMPULAN  

Hasil peeneelitian ini me embeerikan keesimpulan seebagai beerikut: 

1. Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah Laporan Keeuangan beelum meeneerapkan 

ISAK 35 teentang laporan keeuangan nonlaba.  

2. Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah hanya meenyajikan laporan keeuangan 

peengeeluaran dan peemasukan saja yang dibantu oleeh aplikasi Microsoft Eexceel, seehingga 

komponeen laporan keeuangan yang dibuat Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu 

Assalafiyah beelum leengkap.  

3. Peeneerimaan kas Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah beerasal dari donatur, 

sumbangan, dan bantuan peemeerintah.  

4. Peengeelolaan dan peencatatan keeuangan Yayasan Panti Asuhan Yatim Piatu Assalafiyah 

masih seedeerhana hanya seebatas peencatatan peeneerimaan dan peengeeluaran kas seerta 
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peendapatan yang dicatat saat peeneerimaan uang pada transaksi diYayasan Panti Asuhan 

Yatim Piatu Assalafiyah  

5. Untuk Meenyusun Laporan keeuangan yang beenar dan seesuai beerdasarkan ISAK 35, 

seeharusnya meeliputi: 1.) Laporan Peenghasilan Kompreeheensif, 2.) Laporan Arus Kas, 3.) 

Laporan Peerubahan Aseet Neeto, 4.) Laporan Posisi Keeuangan, 5.) Catatan Atas Laporan 

Keeuangan. 
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